BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Islam adalah agama rahmatan 1lil ‘alamin. Dimana ajarannya
diperuntukkan bagi umat manusia secara keseluruhan. Ajaran Islam dapat
berpengaruh bagi umat manusia dalam segala ruang lingkup kehidupannya, tidak
memandang perbedaan ras, suku, warna kulit maupun kebangsaan. Hal ini dapat
dilihat dalam historisitas Islam itu sendiri bahwa proses syiar Islam telah mampu
menyatukan masyarakat semenanjung Arab hingga hampir seluruh penduduk
dunia dengan latar belakang perbedaan historis maupun psikologis. Mayoritas
umat manusia sebagai penduduk dunia mempunyai perbedaan latar belakang
ruang dan waktu memiliki hubungan yang relevan antara ajaran Islam terhadap
segala segi kehidupan manusia hingga saat ini. Sebagaimana misi ajaran Islam
sendiri bersifat universal yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, di
mana pun dan kapan pun ia berada. Sifat universal ajaran Islam ini tertuang dalam

firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Anbiya’ (21): 107
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Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.”!

! Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya edisi revisi (Surabaya: Mahkota, 1989), h. 508.



Perkembangan agama Islam ke seluruh penjuru dunia tiada lain melalui
perjuangan dakwah. Peranan dakwah ini dapat berjalan dengan memfungsikan
kekhalifahan manusia di muka bumi ini sebagai para pengemban misi
mensosialisasikan nilai-nilai Islam kepada seluruh umat manusia dalam
mewujudkan cita-cita rahmatan lil ‘alamin. Hal ini selaras dengan perintah
berdakwah adalah kewajiban.

Sebagaimana tercantum dalam QS. Ali Imran (3): 104:
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.””?

Perintah dakwah tersebut dilakukan dengan membawa risalah Islam yang
terkandung nilai-nilai humanis bagi umat manusia yang bersifat universal, mampu
mengikuti perkembangan zaman dalam bingkai perubahan sosial. Diantara
hakikat dakwah Islam adalah merupakan manifestasi rahmatan lil ‘alamin, yaitu
sebagai upaya menjadikan sumber konsep bagi manusia di dunia ini di dalam
meniti kehidupannya. Pertama, upaya menerjemahkan nilai-nilai normatif Islam
yang global menjadi konsep-konsep operasional disegala aspek kehidupan

manusia. Kedua, upaya mewujudkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan

aktual, baik pada individu, keluarga maupun masyarakat. Hal ini perlu dilakukan

2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya edisi revisi (Surabaya: Mahkota, 1989), h. 93.



melihat kondisi perkembangan peradaban manusia yang menyangkut segala lini
kehidupan, yakni politik, sosial, ekonomi, budaya serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang selalu berubah.

Substansi dakwah Islam dalam pengertiannya adalah kegiatan mengajak
manusia kepada jalan Allah sebagai upaya mewujudkan nilai-nilai Islam dalam
realitas kehidupan manusia, baik secara individu, keluarga maupun masyarakat.
Upaya mewujudkan nilai-nilai Islam ini dilakukan melalui transformasi segala
ajarannya yang bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah, baik secara normatif
maupun praktis. Dalam praktiknya, penanaman nilai-nilai Islam dapat dilakukan
dengan berbagai pendekatan di berbagai bidang kehidupan manusia sebagai objek
dakwah, terutama pada sisi sosio-kultural di masyarakat. Dimana pengertian
ajaran Islam sendiri dalam paparannya, pengarahannya dan hukum syariatnya
telah mengarahkan perhatiannya pada sisi manusiawi. Diantara dalam kajian
ibadah banyak mengambil sisi manusiawi, seperti sholat dijadikan sebagai
penolong, zakat harta benda dalam mengentaskan kemiskinan, puasa dalam
mendidik kesabaran, maupun haji dilakukan sebagai pembelajaran umat manusia
sebagai bentuk penghambaannya kepada Tuhannya.

Selain itu, proses pengejawantahan ajaran Islam dilakukan tidak lepas dari
memperhatikan kondisi kehidupan manusia sebagai sasaran dakwah itu sendiri,
yakni bersifat adaptif. Sifat adaptif ini dilakukan dengan menyesuaikan kondisi

objek dakwah ketika kegiatan dakwah berlangsung terhadap kebudayaan dan



kepercayaan yang sudah berkembang lebih dulu di masyarakat. Sehingga aktivitas
dakwah Islam akan berlangsung dengan baik apabila memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dalam interaksi yang dinamis antara subjek dan objek
dakwah dalam masyarakat. Dalam prosesnya, tidak bisa mengabaikan struktur
sosial dan kondisi sosial budaya yang berkembang di masyarakat. Berangkat dari
manusia sebagai makhluk kultural sangat erat hubungannya dengan kebiasaan,
adat-istiadat atau tradisi yang dianutnya dalam suatu masyarakat tertentu.
Kegiatan dakwah yang bersifat transformatif maupun adaptif dapat dilihat
kembali secara historis melihat kultur bangsa Arab yang heterogen. Setidaknya
dalam sejarah Islam yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW berlangsung
sekitar kurang lebih 23 tahun. Hal itu dilakukan Nabi dalam menyampaikan
ajaran Islam di Mekah sekitar selama 13 tahun dan setelah hijrah di Madinah
sekitar selama 10 tahun. Meskipun dalam proses tersebut disambut dengan
berbagai tantangan dan penolakan oleh masyarakat Arab pada saat itu tidak
menggentarkan Nabi untuk mundur dari tugas syiar Islam. Dimana kondisi
masyarakat Arab saat itu terdiri dari berbagai suku, agama, kepercayaan hingga
perbedaan historis maupus psikologis. Tidak serta merta Nabi mengajarkan Islam
langsung memaksakan ajarannya kepada umatnya dengan latar belakang yang
berbeda. Diantaranya, turunnya ayat al-Qur’an ditandai dengan asbabun nuzul,
mencari waktu dan media yang tepat dalam kondisi peperangan, selain

mengadakan usaha diplomatis, dan menyatukan umat muslim, Yahudi, Nasrani



serta umat lainnya dalam bingkai negara Madinah. Hal ini yang menjadi titik
tolak dalam pergerakan dakwah untuk dapat memanfaat segala bidang kehidupan
manusia itu sendiri, terutama peranan sosio-kultul dalam masyarakat. Hingga hari
ini, dibuktikan dengan Islam telah sampai kepada umat manusia di seluruh dunia
pada masa era globalisasi ini.

Dalam suatu waktu, ketika Nabi mengirimkan sahabat Mu’adz bin Jabal
ke negeri Yaman ditanya sebelum keberangkatannya. Nabi memperhitungkan
situasi sosial dengan segala problematukanya di negeri Yaman yang masih baru
mengenal Islam. Oleh karenanya, persiapan dalam tantangan dakwah di wilayah
baru sangat menunjang keberhasilan dakwah. Diantaranya Nabi mempertanyakan
dengan dasar apa ia (Mu’adz bin Jabal) mengambil tindakan jika mendapatkan
persoalan di medan dakwahnya, bahwa ia menjawab dengan al-Qur’an, as-
Sunnah (transformatif) kemudian melalui ijtihad akal dan pikirannya (adaptif).

Islam hadir di bumi Nusantara ini penyebarannya melalui kegiatan
dakwah sebagai upaya transformasi nilai-nilai ajarannya dilakukan dengan damai,
baik melalui para pedagang muslim atau perkawinan dengan masyarakat pribumi
serta peranan para ulama sebagai muballigh. Ajaran Islam mampu memikat para
penduduk pribumi karena dengan mudah dipelajari dan diamalkan.Misalnya,
konsep kejujuran dalam berdagang membawa pengaruh besar dalam bidang
ekonomi, konsep cuci kaki (bersuci) ketika memasuki tempat ibadah mengajarkan

kebersihan, dan dalam praktik-praktik yang lain. Selain itu, proses islamisasi di



bumi Nusantara dapat dengan mudah diterima dengan melakukan adaptasi
kultural masyarakat setempat. Misalnya, pemanfaatan gamelansebagai media
dakwah oleh Sunan Bonang dan pertunjukan wayang kulit oleh Sunan Kalijaga di
tanah Jawa. Hal itulah, yang mendukung persebaran ajaran Islam mudah diterima
oleh masyarakat dan menancap kuat dalam benak masyarakat dengan sifatnya
yang dinamis dengan kondisi masyarakat.

Keberadaan Islam di Nusantara dengan keanekaragaman kultural (budaya)
dalam masyarakat telah banyak dijadikan sebagai media pendekatan dakwah.
Keterkaitan dakwah Islam dengan kultur sangat erat karena ajaran Islam telah
menjadi bagian budaya, sedangkan budaya diadopsi oleh Islam untuk diluruskan
praktik pelaksanaannya berdasarkan hukum syariat Islam. Hal tersebut dapat
ditemukan di berbagai wilayah Nusantara, dari Sabang sampai Merauke memiliki
hubungan erat antara dakwah dan budaya. Sebagaimana penyebaran Islam
melalui pendekatan budaya telah menjadi bukti Islam telah menjadi agama
mayoritas yang dianut oleh penduduk negara Indonesia.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian terhadap perjalanan Kiprah dan Dakwah, khususnya di daerah Tambak
Oso. Dalam hal ini, peneliti menemukan seorang tokoh yang sangat berpengaruh
bagi tersebarnya Islam, di wilayah islam di daerah Sidoarjo. Tidak hanya sebagai
pendakwah tetapi Sarep Tambak Oso berperan sebagai tokoh nasionalisme

melawan penjajah Belanda. Banyak tokoh agama di jawa sering disebutkan



berbagai nama juga gelar dan pondok pesantrennya dengan ratusan bahkan ribuan
santri. Tetapi tak banyak seorang pendakwah yang menyamarkan dirinya sebagai
seorang waro’ berbeda dengan Sarip Tambak Oso, nama seorang pemuda
kampung yang tinggal di wilayah Timur yaitu sekitaran sungai di dusun Tambak
Oso sekarang berada di sekitaran Tambak Sumur,Waru & Sedati Sidoarjo. Hal itu
membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang kiprah dakwah dari Sarip
Tambak Oso.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan fenomena sosial dakwah diatas, maka penulis memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang akan diangkat dalam penelitian
sebagai berikut:
Bagaimana Kiprah Dakwah Sarep Tambak Oso?
C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini sesuai dengan fokus
penelitian di atas adalah:
Untuk mengetahui Kiprah Dakwah Sarep Tambak Oso.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Secara teori: Untuk memperkaya wawasan dan khasanah ilmu
pengetahuan sehingga mampu berfikir dan bersikap dewasa dalam

menghadapi problematika.



2. Secara Praktis

a. Dapat dijadikan pertimbangan dalam melaksanakan dakwah.

b. Dapat melatih kecakapan dalam mendengar dan mengembangkan daya
berfikir sehingga dapat mengadakan pembahasan secara kronologis,
sistematis, dan ilmiah

E. DEFINISI KONSEP
Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian ini, maka penulis
perlu menjelaskan definisi pokok dan teori-teori yang dikembangkan sesuai
dengan judul, untuk menghindari salah pemahaman makna dan kata dalam
penelitian ini. Maka, peneliti uraikan sebagai berikut:

1. Pengertian Kiprah

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia secara etimologi kiprah adalah
kegiatan. Sedangkan berkiprah adalah melakukan kegiatan atau
berpartisipasi dengan semangat tinggi atau bergerak, berusaha disebuah
bidang.® Sedangkan menurut WJS. Purwadarminta dalam kamus umum
Bahasa Indonesia kata kiprah diartikan sebagai tindakan, aktivitas,
kemampuan kerja, reaksi, cara pandang seseorang terhadap ideology atau
institusinya.*

Kiprah tidak bisa lepas dari aktivitas. Pengertian aktivitas menurut

kamus besar Bahasa Indonesia adalah keaktifan kegiatan-kegiatan,

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1995), cet ke-8 h. 17.
4+ WIS Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 735.



kesibukan-kesibukan atau biasa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan
kerja yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu organisasi atau
lembaga.’

Dari pemaparan di atas arti kiprah tidak jauh berbeda dengan aktivitas,
akan tetapi perbedaannya adalah kiprah adalah melakukan kegiatan
dengan semangat tinggi sedangkan aktivitas melakukan segala sesuatu
yang berhubungan dengan tindakan atau kegiatan yang dilakukan
manusia.

Sedangkan pengertian kiprah dalam dakwah yaitu melakukan kegiatan
dakwah yang dilakukan seseorang yang mengandung seruan atau ajakan
kepada keinsyafan atau usaha mngubah sesuatu yang buruk kepada situasi
yang lebih baik dan sempurna. Itu semua dilakukan dengan semangat
tinggi menuju jalan yang diridhoi Allah SWT. Dalam ajaran Islam,
dakwah merupakan suatu kewajiban yang dibebankan oleh agama kepada
pemeluknya.

Jadi ketika seorang berkiprah artinya melakukan segala kegiatan atau
ikut berpartisipasi maka akan timbul suatu aktivitas dalam kegiatan
tersebut untuk menghasilkan satu tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat suatu hubungan yang tidak bisa dipisahkan antara kiprah dengan

aktivitas.

> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990), cet ke-3 h. 17.
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2. Pengertian Dakwah
Dalam memberikan pengertian dakwah akan dikemukakan secara
terminologi dari berbagai pendapat dan juga secara etimologi. Ditinjau
dari segi etimologi atau asal kata (bahasa), dakwah berasal dari kata
bahasa Arab, yang berarti panggilan, ajakan atau rayuan. Dalam ilmu tata

bahasa Arab kata dakwah berbentuk sebagai isim mashdar”. Kata ini
berasal dari fi"il (kata kerja) da“a yad“u artinya memanggil, mengajak

atau menyeru.’
Menurut pengertian bahasa, dakwah berarti seruan atau ajakan kepada

sesuatu.’

Dakwah itu ialah menyeru atau mengajak kepada sesuatu
perkara, yakni mengajak manusia kepada jalan Allah agar menerima dan
menjadikan Diinul Islam sebagai dasar dan pedoman hidupnya.® Menurut
Jamaluddin Kafie dalam bukunya Psikologi Dakwah yaitu arti bahasanya
dakwah adalah menyeru, mengajak, memanggil, mengundang,

mendo’akan yang terkandung di dalamnya arti menyampaikan sesuatu

kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu.’

¢ Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-ikhlas, 1983), cet. Ke-1. h. 17.
7 H. Aqib Suminto, Problematika Dakwah, (Jakarta: Pustaka Panji Mas,1984), cet. Ke-2, h. 53.

8 Farid Ma’ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah, (Surabaya: PT. Bina Illmu, 1981), h. 28.

9 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Indah, 1993), cet. Ke-1, h. 29.
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Menurut A. Suriani dalam bukunya Manajemen Dakwah dalam
Kehidupan Pluralis Indonesia: ada tiga kata yang digunakan dalam Al-
Qur’an mengan dung arti dakwah, yaitu dakwah, tabligh dan nida.

Sedangkan secara terminologis, kata dakwah mempunyai definisi-
definisi yang variatif seperti yang disampaikan para ahli sebagai berikuta:
menurut Toha Yahya Oemar dalam bukunya yang berjudul IImu Dakwah
yang di kutip H. Hasanuddin dalam bukunya Retorika Dakwah dan
Publisistik dalam Kepemimpinan mengemukakan pengertian dakwah dari
dua segi :

a. Dakwah secara umum adalah suatu ilmu pengetahuan yang
berisikan cara cara dan tuntunan bagaimana seharusnnya dakwah
dapat menarik perhatian manusia untuk menganut, menyetujui,
melaksanakan suatu ideologi, pendapat, pekerjaan tertentu.

b. Dakwah menurut ajaran agama Islam ialah mengajak manusia
dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
perintah Allah, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di
akhirat.'”

Dalam memberikan pengertian dakwah dari segi istilah ada juga yang

memberikan definisi secara singkat, sebagaimana pendapat Husnul Aqib

Suminto, menurut pengertian isyilah, maka dakwah berarti seruan atau

10 H. Hasanuddin, Retorika Dakwah dan Publisistik dalam Kepemimpinan, (Surabya: Usaha Nasional,
1982), cet. Ke-1, h. 34.
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ajakan kepada Islam.!! Dengan demikian pada hakikatnya dakwah Islam
merupakan aktualisasi imani yang dimanifestasikan dalam suatu sistem
kegiatan manusia dalam masyarakatan yang dilaksanakan secara teratur

untuk mempengaruhi cara merasa (Syu'ur), berfikir (Fikrah), bersikap

(Maugqif), dan bertindak (Suluk) manusia pada dataran kenyataan
individual dan sosio kultural dalam rangka mewujudkan ajaran Islam
dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu
(Manhaj)."?

H. M. Arifin seorang pakar pendidikan, dalam bukunya “Psikologi
Dakwah” juga berpartisipasi untuk memberikan pengertian tentang
dakwah sebagai berikut:

Dakwah mengandung pengertian sebagai kegiatan ajakan baik dalam
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara
sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara
individual maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya
suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan, serta pengamalan
terkadap ajaran agama sebagai message yang disampaikankan kepadanya
dengan tanpa adanya unsure-unsur paksaan.'?

H. M. Arifin menginginkan kepada setiap pelaksana dakwah agar hal-

hal yang berkaitan dengan masalah dakwah dilakukan secara sadar dan

"' H. Agib Suminto, Problematika Dakwah, h. 53.
12 Ibnu Hilmi Areal (ED), Dakwah Manhaj, (Jakarta: Tahjim Press, 1993), cet. Ke-1, hh. 13-14.
13 Abdul Rasyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang 1997), cet. Ke-1 h. 9.
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berencana tanpa adanya unsur-unsur paksaan dan juga tidak hanya
dilakukan secara sadar dan berencana tanpa adanya unsur-unsur paksaan
dan juga tidak hanya dilaksanakan dengan metode ceramah saja namun
juga dengan tulisan dan tingkah laku yang kita kenal dengan istilah
bilkalam dan bilhal, seperti dikatakan HSM Nasaruddin latif “setiap usaha
atau aktivitas dengan lisan atau tulisan dan lainnya yang bersifat menyeru,
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah
SWT, sesuai dengan garis-garis aqidah dan syariat serta akhlak
Islamiah”.'
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berpikir
dalam penulisan skripsi, untuk memperoleh deskripsi yang jelas perihal isi skripsi
ini, maka dibawah ini penulis paparkan secara singkat mengenai:
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini penulis uraikan tentang latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep; Kiprah
dan Dakwah Sarep Tambak Oso.
BAB II: KERANGKA TEORITIK
Pada bab ini penelitian berisikan tentang kajian kepustakaan konseptual

yang meliputi pengertian Kiprah dan Dakwah

14 Abdul Rasyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam.................., h. 8-9.
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BAB III: METODE PENELITIAN

Pada bab ini penelitian berisikan tentang metode penelitian yang
menjelaskan tentang jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber data,
tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data.
BAB IV: PERJALANAN SARIP TMBAK OSO

Pada bab ini menguraikan tentang deskripsi umum tentang subyek
penelitian, deskripsi hasil penelitian, penyajian data, analisis data, dan
pembahasan. Deskripsi obyek penelitian menjelaskan tentang sasaran penelitian,
seperti profil Sarip Tambak Oso, perjuangan dakwah dan Nasionalismenya.
Kemudian penyajian data, yaitu paparan mengenai data dan fakta subyek
penelitian yang terkait dengan rumusan masalah.
BAB V: PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban langsung dari
permasalahan dan ditutup dengana saran, yakni usulan bagi kemungkinan

dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan.



